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ABSTRAK

Pengelolaan kurikulum di tingkat sekolah perlu terus disesuaikan agar mampu merespons
kebutuhan peserta didik, kesiapan guru, serta dinamika perkembangan pendidikan. Penelitian
ini bertujuan menganalisis proses restrukturisasi manajemen kurikulum berbasis analisis
kebutuhan dan perubahan yang teridentifikasi dalam pengelolaan pembelajaran di SD Hj. Isriati
Baiturrahman 2 Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Tim Pengembang
Kurikulum, guru, dan tenaga kependidikan. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
restrukturisasi berlangsung melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan kurikulum,
implementasi, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan. Analisis kebutuhan menjadi
pijakan dalam menyesuaikan tujuan pembelajaran, perangkat ajar, strategi pembelajaran, dan
asesmen dengan kondisi sekolah. Perubahan yang teridentifikasi meliputi penguatan koordinasi
pengelolaan kurikulum, kesiapan guru, relevansi pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik.
Proses tersebut didukung kolaborasi warga sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dan
pengembangan kompetensi guru, sementara hambatan terutama berkaitan dengan adaptasi serta
penyesuaian perangkat pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa analisis kebutuhan dapat
menjadi landasan pengelolaan kurikulum yang adaptif dan kontekstual.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Manajemen Kurikulum, Mutu Pembelajaran, Restrukturisasi
Kurikulum, Sekolah Dasar

ABSTRACT
Curriculum management at the school level needs to be continuously adjusted to respond to
students’ needs, teacher readiness, and the dynamics of educational development. This study
aims to analyze the process of needs-based curriculum management restructuring and the
changes identified in curriculum management and learning practices at SD Hj. Isriati
Baiturrahman 2 Semarang. The study employed a qualitative approach with a case study
method. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation
involving the principal, vice principal for curriculum affairs, Curriculum Development Team,
teachers, and educational staff. Data analysis was conducted through data condensation, data
presentation, and conclusion drawing and verification. The findings indicate that curriculum
restructuring was implemented through several stages, namely needs identification, curriculum
design, implementation, monitoring, evaluation, and follow-up improvement. Needs analysis
served as the basis for adjusting learning objectives, teaching materials, learning strategies, and
assessment to the school’s conditions. The identified changes included strengthened curriculum
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management coordination, improved teacher readiness, greater learning relevance, and
increased student engagement. The process was supported by collaboration among school
members, school leadership, and teacher competency development, while the main challenges
involved adaptation and adjustment of learning materials. These findings indicate that needs
analysis can serve as a foundation for developing adaptive and contextual curriculum
management.

Keywords: Needs Analysis, Curriculum Management, Learning Quality, Curriculum
Restructuring, Elementary School

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan pendidikan pada abad ke-21 menjadikan kurikulum sebagai
sistem yang perlu terus disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, teknologi,
karakteristik peserta didik, dan tuntutan kompetensi baru. Kurikulum tidak cukup ditempatkan
sebagai dokumen administratif, karena kebermaknaannya sangat bergantung pada kemampuan
sekolah menerjemahkan tujuan pendidikan ke dalam pengelolaan dan praktik pembelajaran.
Herlinawati et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi keterampilan abad ke-21 dalam
kurikulum masih menghadapi persoalan keselarasan antara tuntutan kompetensi dan
penerapannya dalam pendidikan. Perkembangan teknologi digital dan kemunculan kecerdasan
artifisial juga memperluas tuntutan tersebut karena penggunaannya dalam pendidikan
membutuhkan literasi baru, kemampuan berpikir kritis, serta strategi pedagogis dan
kelembagaan yang memadai (Kasneci et al., 2023). Dalam situasi yang terus berubah,
kurikulum karenanya perlu memiliki karakter yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik maupun perubahan lingkungan pendidikan (Vreuls et al., 2022).

Persoalan utama bukan hanya terletak pada perubahan isi kurikulum, tetapi pada
kemampuan satuan pendidikan menerjemahkan perubahan tersebut ke dalam sistem
pengelolaan yang sesuai dengan kondisi nyata. Reformasi kurikulum dapat menghasilkan
konsekuensi yang berbeda ketika diterapkan dalam konteks sekolah yang memiliki karakteristik
peserta didik, sumber daya, budaya organisasi, dan kapasitas guru yang tidak sama. Dewi
(2021) menunjukkan bahwa reformasi kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikan
Indonesia memiliki keterkaitan dengan capaian peserta didik, sehingga implementasi kebijakan
kurikulum perlu mempertimbangkan konteks satuan pendidikan. Pada tingkat pelaksana, Dinh
dan Sannino (2024) menunjukkan bahwa proses reformasi kurikulum berkaitan dengan
bagaimana guru menafsirkan perubahan, menggunakan ruang agensi, dan menyesuaikan
praktiknya dengan tuntutan baru. Darmawati (2025) juga menempatkan kemampuan adaptasi
manajemen kurikulum sebagai bagian penting dalam menghadapi perubahan pendidikan yang
dipengaruhi perkembangan teknologi dan Revolusi Industri 4.0. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa perubahan kurikulum membutuhkan pengelolaan yang mampu
menghubungkan kebijakan dengan kebutuhan dan kapasitas nyata sekolah.

Salah satu titik awal yang dapat digunakan untuk membangun hubungan tersebut adalah
analisis kebutuhan. Needs analysis memungkinkan sekolah memperoleh gambaran mengenai
kondisi aktual, kebutuhan peserta didik, kesiapan pendidik, kesenjangan kompetensi, serta
komponen kurikulum yang perlu dipertahankan atau dikembangkan. Park (2022)
memperlihatkan bahwa analisis kebutuhan dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
kelompok sasaran sebagai dasar dalam menentukan tujuan, isi, strategi pembelajaran, dan
evaluasi kurikulum. Temuan Misrawita et al. (2025) juga menunjukkan bahwa analisis
kebutuhan kurikulum dapat menjadi bagian dari proses pengembangan yang
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mempertimbangkan kondisi aktual satuan pendidikan. Dalam konteks yang lebih spesifik,
Husin et al. (2026) menunjukkan bahwa analisis kebutuhan dapat digunakan sebagai pijakan
untuk merekonstruksi kurikulum yang lebih kontekstual dan berorientasi pada kebutuhan
manusia dalam pendidikan. Dengan demikian, analisis kebutuhan tidak semestinya berhenti
pada proses pemetaan masalah, tetapi perlu diteruskan menjadi dasar pengambilan keputusan
dalam penataan kembali sistem kurikulum.

Namun, hasil analisis kebutuhan tidak akan menghasilkan perubahan yang berarti
apabila tidak diterjemahkan ke dalam mekanisme manajemen yang jelas. Restrukturisasi
kurikulum dalam konteks ini dapat dipahami sebagai proses penataan kembali komponen dan
mekanisme pengelolaan kurikulum berdasarkan informasi mengenai kebutuhan sekolah, bukan
sekadar penggantian dokumen atau perubahan administratif. Marhadi et al. (2024)
menunjukkan bahwa manajemen kurikulum mencakup rangkaian perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang berkaitan dengan kualitas proses
pembelajaran. Aprilliyanti dan Nurhasanah (2026) juga menempatkan strategi manajemen
kurikulum sebagai salah satu bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan, termasuk
ketika sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya. Pada saat yang sama, Putri et al. (2026)
menegaskan bahwa pengembangan kurikulum di sekolah dasar perlu mempertimbangkan
model dan tahapan yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Perspektif tersebut
menguatkan kebutuhan untuk memandang restrukturisasi sebagai proses yang menghubungkan
identifikasi kebutuhan dengan perencanaan, implementasi, pemantauan, dan evaluasi
kurikulum.

Dimensi manusia dalam restrukturisasi juga tidak dapat dipisahkan dari proses tersebut
karena guru dan pimpinan sekolah merupakan pihak yang menerjemahkan rancangan
kurikulum ke dalam praktik. Kesiapan guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
memahami dokumen kurikulum, tetapi juga kemampuan mengembangkan pembelajaran,
menyesuaikan strategi, dan merespons perubahan karakteristik peserta didik. Sancar et al.
(2021) menjelaskan bahwa pengembangan profesional guru yang efektif perlu memperhatikan
konteks, kolaborasi, dukungan, keberlanjutan, serta proses evaluasi, bukan hanya pelatihan
yang berlangsung sesaat. Nasution dan Indrasari (2024) menunjukkan bahwa respons guru
Indonesia terhadap perubahan kurikulum memiliki dinamika yang kompleks dan penerimaan
terhadap kebijakan baru tidak selalu identik dengan kesiapan menerapkannya dalam praktik
pembelajaran. Karena itu, restrukturisasi kurikulum membutuhkan dukungan terhadap
kapasitas guru agar perubahan yang dirancang dapat diterjemahkan ke dalam praktik
pembelajaran secara kontekstual.

Selain kapasitas guru, keberlanjutan perubahan juga berkaitan dengan tingkat partisipasi
pthak-pihak yang terlibat dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum. Chimbunde dan
Moreeng (2024) menunjukkan bahwa partisipasi guru merupakan unsur penting dalam menjaga
keberlanjutan reformasi kurikulum karena guru memiliki pengalaman langsung terhadap
praktik pembelajaran. Keterlibatan tersebut menjadi semakin relevan ketika keputusan
kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan kondisi sekolah. Dalam perspektif
manajemen kurikulum, proses perubahan karena itu perlu mempertemukan hasil analisis
kebutuhan dengan pengalaman guru, kepemimpinan sekolah, serta mekanisme koordinasi
antarunsur sekolah. Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas analisis kebutuhan,
reformasi kurikulum, pengembangan profesional guru, partisipasi guru, dan manajemen
kurikulum secara terpisah, belum banyak kajian yang secara khusus menggambarkan
bagaimana unsur-unsur tersebut dirangkai menjadi proses restrukturisasi manajemen kurikulum
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berbasis kebutuhan pada tingkat sekolah dasar. Kesenjangan inilah yang menjadi ruang
penelitian untuk melihat restrukturisasi sebagai proses manajerial yang bersifat terpadu, bukan
sebagai perubahan komponen kurikulum secara parsial.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan di SD Hj. Isriati
Baiturrahman 2 Semarang untuk menganalisis proses restrukturisasi manajemen kurikulum
yang berangkat dari analisis kebutuhan sekolah. Penelitian diarahkan untuk memahami kondisi
awal pengelolaan kurikulum, cara sekolah mengidentifikasi kebutuhan, proses penataan
kembali kurikulum, keterlibatan kepala sekolah, Tim Pengembang Kurikulum, guru dan tenaga
kependidikan, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi setelah perubahan diterapkan.
Kebaruan penelitian terletak pada upaya menghubungkan tahapan needs analysis, pengambilan
keputusan restrukturisasi, partisipasi warga sekolah, implementasi, dan evaluasi dalam satu
rangkaian pengelolaan kurikulum pada konteks sekolah dasar. Posisi tersebut membedakan
penelitian ini dari kajian yang hanya berfokus pada analisis kebutuhan, respons guru, reformasi
kurikulum, atau strategi manajemen secara terpisah. Penelitian ini bertujuan menganalisis
proses restrukturisasi manajemen kurikulum berbasis analisis kebutuhan serta mengidentifikasi
perubahan yang teramati dalam pengelolaan kurikulum dan praktik pembelajaran di SD Hj.
Isriati Baiturrahman 2 Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan yang
dilaksanakan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. Fokus penelitian diarahkan pada
kondisi awal pengelolaan kurikulum, proses analisis kebutuhan, pelaksanaan restrukturisasi
kurikulum, strategi implementasi, perubahan dalam pengelolaan dan pembelajaran, serta faktor
yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Informan penelitian dipilih secara
purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan dan
pelaksanaan kurikulum, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dua
guru, koordinator Tim Pengembang Kurikulum, dan tenaga kependidikan. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi terhadap pengelolaan kurikulum dan
pelaksanaan pembelajaran, serta dokumentasi yang mencakup dokumen kurikulum sekolah,
perangkat pembelajaran, program kerja kurikulum, dokumen evaluasi, dan dokumen
pendukung lainnya.

Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap dengan menyesuaikan fokus
penelitian pada setiap sumber informasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan
mengenai kondisi pengelolaan kurikulum, dasar kebutuhan restrukturisasi, proses penyusunan
perubahan, bentuk dukungan kepada guru, pelaksanaan monitoring, evaluasi, serta perubahan
yang dirasakan dalam pembelajaran. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung
kegiatan pengelolaan kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk memeriksa keberadaan dan kesesuaian dokumen yang berkaitan dengan
proses tersebut. Data yang terkumpul kemudian dikondensasikan dengan menyeleksi informasi
yang relevan, dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, disajikan dalam bentuk uraian
tematik, lalu diverifikasi untuk memperoleh pola temuan yang konsisten.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Tim Pengembang Kurikulum, guru, dan
tenaga kependidikan, terutama pada informasi yang berkaitan dengan proses restrukturisasi dan
implementasinya. Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil wawancara dengan
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temuan observasi serta dokumen pendukung sehingga informasi yang digunakan dalam
penelitian tidak hanya bergantung pada satu teknik pengumpulan data. Seluruh data selanjutnya
disusun berdasarkan tema kondisi awal, analisis kebutuhan, restrukturisasi, implementasi,
perubahan pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat agar diperoleh gambaran
yang sistematis mengenai penguatan manajemen kurikulum berbasis analisis kebutuhan di
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Kondisi Awal Pengelolaan Kurikulum dan Kebutuhan Restrukturisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola kurikulum di SD Hj. Isriati
Baiturrahman 2 Semarang sebelum pelaksanaan restrukturisasi telah mencakup fungsi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berkala. Data hasil wawancara mengindikasikan bahwa
restrukturisasi dilakukan bukan karena sistem pengelolaan yang ada berhenti berfungsi,
melainkan didasari oleh dorongan untuk memperkuat efektivitas mekanisme yang telah
berjalan. Kebutuhan perbaikan tersebut diidentifikasi melalui kegiatan evaluasi pembelajaran,
penyesuaian terhadap perkembangan kebijakan pendidikan nasional, pemenuhan kebutuhan
peserta didik, peningkatan kompetensi guru, serta penyelarasan program sekolah dengan
dinamika di lapangan. Informasi menyeluruh ini diperoleh langsung dari kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum saat wawancara mendalam mengenai kondisi awal serta
urgensi pengembangan kurikulum.

Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai kondisi awal dan peta sumber
kebutuhan restrukturisasi, data deskriptif dari lapangan diringkas dalam Tabel 1. Penyajian ini
mengelompokkan temuan empiris berdasarkan aspek yang teridentifikasi selama sesi
wawancara guna menghindari penumpukan informasi dalam bentuk narasi lepas. Tabel tersebut
juga menegaskan keterkaitan logis antara informan kunci sebagai sumber data dengan aspek
tata kelola yang menjadi prioritas perhatian sekolah. Melalui pemetaan ini, pembaca dapat
mencermati landasan empiris yang mendasari keputusan restrukturisasi sebelum memasuki
pemaparan mengenai tahapan pelaksanaannya.

Tabel 1. Kondisi Awal dan Dasar Kebutuhan Restrukturisasi Kurikulum

Aspek Temuan Kondisi yang Teridentifikasi IS)I;rtI;ber
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum telah
Pengelolaan awal . . KS
berjalan secara rutin
Evaluasi Pelaksanaan program, perangkat ajar, proses pembelajaran, dan
. . 4 .2 . KS, WKS
pembelajaran capaian peserta didik menjadi bahan evaluasi
Kebutuhan peserta ~ Karakteristik dan kebutuhan peserta didik menjadi salah satu
- : ) KS, TPK
didik pertimbangan pengembangan kurikulum
Kebutuhan guru Kpbutuhgn penguatan kompetensi dan kesiapan guru TPK, KS
diperhatikan dalam proses pengembangan
Kebijakan Perubahan dan perkembangan kebijakan pendidikan dikaji KS
pendidikan dalam menentukan kebutuhan perubahan
. Masukan guru, supervisi pembelajaran, rapat evaluasi, dan hasil
Masukan internal belajar digunakan dalam identifikasi kebutuhan KS, WKS
Arah Penyesuaian dan penguatan komponen kurikulum sesuai KS, WKS,
restrukturisasi kondisi sekolah TPK
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa kebutuhan restrukturisasi bersumber dari berbagai jalur
informasi yang dihimpun melalui mekanisme evaluasi internal sekolah. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa pemetaan kebutuhan dilakukan secara kolektif melalui forum rapat
evaluasi, pelaksanaan supervisi akademik, analisis pencapaian hasil belajar, penjaringan
masukan guru, serta penelaahan terhadap regulasi pendidikan terbaru. Dalam kesempatan
terpisah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum menegaskan bahwa ruang lingkup evaluasi
mencakup keterlaksanaan program, ketersediaan perangkat ajar, dinamika proses pembelajaran,
hingga capaian kompetensi peserta didik. Rangkaian temuan awal ini kemudian dijadikan
pijakan strategis bagi pihak sekolah dalam memilah komponen kurikulum mana yang perlu
dipertahankan, diperbaiki, atau ditata ulang secara substansial.

Proses identifikasi kebutuhan tersebut diperkuat oleh ketersediaan forum koordinasi
berupa rapat kerja sekolah yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan internal. Visualisasi
kegiatan koordinasi tersebut disajikan pada Gambar 1 sebagai bukti faktual mengenai
pelaksanaan tahapan perencanaan dan pengorganisasian kurikulum di lapangan. Keberadaan
gambar ini berfungsi secara langsung sebagai dokumentasi visual pendukung untuk
memvalidasi keterangan verbal yang disampaikan informan saat wawancara, dan bukan
dimaksudkan sebagai instrumen interpretasi mandiri. Penempatan dokumentasi ini disajikan
persis setelah uraian naratif mengenai proses identifikasi agar keterkaitan antara data
wawancara dan realitas kegiatan lapangan tetap terjaga secara runtut.

Gambar 1. Rapat Kerja SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang

Gambar 1 mendokumentasikan pelaksanaan rapat kerja sekolah yang difungsikan
sebagai wadah pengumpan balik dan penyelarasan persepsi antarunsur pengelola sekolah.
Dokumentasi ini secara eksplisit mengonfirmasi temuan wawancara mengenai pemanfaatan
forum resmi sekolah dalam menghimpun aspirasi serta mengoordinasikan kebutuhan
restrukturisasi kurikulum. Aktivitas yang terekam pada Gambar 1 memperlihatkan keterlibatan
aktif pimpinan dan tim kerja dalam memetakan agenda perbaikan sistem. Seluruh data verbal
dan verifikasi dokumentasi ini selanjutnya dijadikan pijakan dasar untuk menguraikan tahapan
teknis restrukturisasi kurikulum pada bagian berikutnya.

2. Proses Restrukturisasi Berbasis Analisis Kebutuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan restrukturisasi kurikulum di sekolah ini
ditempuh melalui alur sistematis yang diawali dengan tahapan analisis kebutuhan (needs
analysis). Pemetaan dilakukan secara komprehensif dengan mengagregasi data mengenai
karakteristik peserta didik, pemetaan kompetensi guru, efektivitas pelaksanaan pembelajaran,
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pencapaian evaluasi, serta arah perkembangan pendidikan terkini. Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum menjelaskan bahwa bahan analisis dihimpun melalui penelusuran rekam jejak
akademik, observasi kelas, diskusi terpumpun bersama guru, dan peninjauan program tahun
sebelumnya. Keterangan tersebut diperkuat oleh Tim Pengembang Kurikulum (TPK) yang
menyatakan bahwa hasil evaluasi kurikulum sebelumnya dan pemetaan kesiapan SDM menjadi
input utama dalam merumuskan arah perubahan.

Setelah pemetaan kebutuhan diselesaikan, pihak sekolah melanjutkan tahapan penelitian
dengan merancang formulasi desain kurikulum baru. Tim Pengembang Kurikulum memegang
peranan kunci dalam mengolah masukan evaluasi menjadi draf perubahan, mengoordinasikan
alur kerja, serta menyiapkan instrumen pemantauan implementasi. Penyesuaian substansial
dilakukan terhadap empat komponen utama, yaitu perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan
perangkat ajar, pemilihan strategi pembelajaran, dan penataan sistem asesmen. Proses
perancangan ini berlangsung secara partisipatif dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, TPK, perwakilan guru, tenaga kependidikan, serta pihak terkait yang
memberikan pertimbangan teknis.

Pelaksanaan rapat koordinasi perancangan draf kurikulum tersebut mendasari penyajian bukti
faktual pada Gambar 2. Gambar ini disajikan untuk memberikan kejelasan visual mengenai
interaksi dan kerja kolaboratif yang berlangsung selama tahap penyusunan rancangan
kurikulum. Penempatan gambar diletakkan langsung setelah uraian tahapan agar pembaca dapat
menghubungkan deskripsi wawancara mengenai keterlibatan tim dengan bukti fisik aktivitas
yang terdokumentasi. Dokumentasi visual ini secara murni berfungsi sebagai penegah
keberadaan kegiatan dan tidak digunakan untuk menarik kesimpulan di luar batas data yang
diperoleh dari wawancara.

€

Gambar 2. Rapat Pényusunan dan Desain Kurikulum

Gambar 2 memperlihatkan dokumentasi konkret perumusan desain kurikulum yang
menjadi tahapan krusial dalam siklus restrukturisasi. Foto tersebut merekam proses diskusi
intensif antaranggota tim pengembang dalam menyelaraskan komponen kurikulum dengan
masukan hasil analisis kebutuhan sebelumnya. Keterlaksaan forum ini mengonfirmasi
keterangan informan mengenai adanya ruang kolaborasi terstruktur sebelum dokumen
kurikulum disahkan untuk diimplementasikan. Setelah draf kurikulum disepakati, sekolah
melangkah ke tahap implementasi yang ditopang melalui kegiatan pendampingan, pelatihan
internal, forum diskusi sebaya, supervisi akademik, dan pemantauan berkala.

3. Implementasi dan Perubahan Sistem Pengelolaan Kurikulum
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Tahap penerapan rancangan kurikulum dilaksanakan melalui mekanisme koordinasi
terintegrasi dan penyediaan sistem dukungan (support system) bagi para pendidik. Bentuk
dukungan nyata yang teridentifikasi di lapangan meliputi pendampingan teknis penyusunan
perangkat, pelatihan pedagogis, pengaktifan forum diskusi guru, pelaksanaan supervisi
akademik konstruktif, serta penyediaan fasilitas penunjang pembelajaran. Untuk memastikan
ketercapaian tujuan, implementasi ini diiringi dengan evaluasi berkala melalui pemantauan
kelas, rapat peninjauan program harian, analisis perkembangan belajar siswa, dan penetapan
langkah tindak lanjut perbaikan. Seluruh rangkaian ini mengindikasikan bahwa penerapannya
tidak bersifat lepas melainkan terkontrol dalam satu siklus pengawasan berkesinambungan.

Restrukturisasi ini pada akhirnya membawa dinamika perubahan pada tata kelola
kurikulum sekolah yang mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pemantauan (monitoring), dan evaluasi. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum memaparkan
bahwa kelima fungsi manajerial tersebut kini berjalan secara siklikal dan saling mengunci. Dari
aspek pengorganisasian dan koordinasi, kepala sekolah menegaskan adanya kejelasan
pembagian peran yang melibatkan pimpinan, TPK, guru, hingga tenaga kependidikan.
Komunikasi lintas bagian dibangun secara intensif melalui rapat rutin mingguan dan bulanan
untuk memantau kendala operasional serta memastikan keselarasan langkah di tingkat kelas.

Untuk memberikan gambaran komparatif mengenai dinamika perubahan yang terjadi,
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah restrukturisasi dirangkum dalam Tabel 2. Penyajian
dalam bentuk pemetaan komparatif ini disusun untuk memperlihatkan secara jelas pergeseran
pada setiap fungsi tata kelola beserta sumber data penjelasnya. Format matriks ini dipilih agar
perbedaan kondisi lapangan dapat ditelusuri secara lugas tanpa menimbulkan pengulangan
narasi yang tidak perlu. Melalui tabel ini, pembaca dapat menilai secara langsung bentuk
transformasi pengelolaan yang berhasil diwujudkan oleh pihak sekolah.

Tabel 2. Perubahan Sistem Pengelolaan Kurikulum Sebelum dan Setelah

Restrukturisasi
Aspek Kondisi Sebelum L. L Sumber
Pengelolaan Restrukturisasi Kondisi Setelah Restrukturisasi Data
Bersifat rutin tahunan dan Dikembangkan secara spesifik
Perencanaan belum berbasis pemetaan berdasarkan hasil analisis WKS,
kebutuhan aktual secara kebutuhan siswa, kesiapan guru, TPK
komprehensif dan kondisi sekolah
Pembagian peran masih Pembagian peran antara KS,
Pengoreanisasian terpusat pada pengelola inti dan WKS, TPK, guru, dan tendik KS,
018 koordinasi antarbagian belum lebih terintegrasi dengan garis WKS
terstruktur rapat koordinasi yang jelas
Pelaksanaan pembelajaran Guru mendapatkan
Implementasi berjalan mandiri tanpa pola pendampingan terstruktur, KS,
p pendampingan teknis yang pelatihan pedagogis, forum WKS
sistematis diskusi, dan peer tutoring
Men'ggunaka}n formqt generik Perangkat ajar disesuaikan
Perangkat dan jarang dievaluasi . WKS,
. . . . secara fleksibel dengan target
Pembelajaran kesesuaiannya dengan kondisi . Gl
Kelas rancangan kurikulum baru
Strategi Dominan menggunakan Guru melakukan diferensiasi
. . . . . G1, G2
Pembelajaran pendekatan konvensional yang  strategi mengajar yang lebih
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berpusat pada penyampaian interaktif dan berpusat pada
materi siswa
o . Sistem asesmen ditata ulang
Berfokus pada penilaian hasil :
. ; .. mencakup asesmen formatif, WKS,
Asesmen akhir (summative) tanpa variasi o .
. proses, dan variasi teknik Gl
instrumen yang beragam g
penilaian
Pemantauan kelas dilakukan P_elaksanaan pembelajaran .
Pemantauan secara insidental tanba dipantau secara berkala melalui ~ KS,
(Monitoring) P kegiatan monitoring WKS

instrumen observasi yang baku

terkoordinasi

Evaluasi terbatas pada
pelaporan nilai akhir tanpa

Evaluasi dilakukan melalui rapat
berkala, analisis diagnostik hasil

Evaluasi analisis tindak lanjut perbaikan  belajar, dan penyusunan tindak KS
program lanjut
Pertemuan koordinasi Komunikasi linier dan rapat rutin
Koordinasi dilaksanakan hanya saat terjadwal digunakan secara KS,
menjelang agenda besar konsisten dalam pemantauan WKS

sekolah program

Matriks pada Tabel 2 menegaskan bahwa perubahan yang terjadi tidak sekadar
menyentuh perbaikan dokumen administrasi, melainkan mengubah tata kerja organisasi dan
praktik instruksional. Keterangan dari hasil wawancara mengonfirmasi bahwa penguatan
mekanisme koordinasi secara langsung berdampak pada peningkatan kesiapan guru dalam
mengelola kelas. Di tingkat instruksional, para guru melaporkan adanya penyesuaian mendasar
pada cara merancang modul, memilih metode pengajaran, hingga menyusun instrumen
penilaian. Keterlaksanaan seluruh penyesuaian sistemik ini kemudian dipantau secara langsung
oleh pihak pimpinan melalui kegiatan pemantauan pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan pemantauan langsung terhadap proses pembelajaran tersebut menjadi dasar
penyajian bukti dokumentasi pada Gambar 3. Penempatan gambar ini diletakkan persis setelah
uraian naratif mengenai kegiatan pemantauan guna memberikan konfirmasi visual terhadap
prosedur evaluasi yang berlangsung di sekolah. Gambar ini dihadirkan sebagai bukti
pendukung (supporting evidence) yang melengkapi data hasil wawancara dan observasi
lingkungan. Melalui penyajian dokumentasi ini, keberadaan kegiatan evaluasi tingkat kelas
dapat diverifikasi kebenaran pelaksanaannya secara faktual.

Gambar 3. Monitoring Pembelajaran

Gambar 3 mendokumentasikan pelaksanaan pemantauan pembelajaran (monitoring)
yang dilakukan oleh tim penilai terhadap proses interaksi edukatif di kelas. Dokumentasi visual
ini mengonfirmasi data wawancara mengenai komitmen sekolah dalam mengawal
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keterlaksanaan kurikulum hasil restrukturisasi hingga ke tingkat praktik mengajar. Aktivitas
pengamatan langsung ini memungkinkan pimpinan menghimpun data otentik mengenai
kendala penerapan strategi baru di lapangan. Data hasil pemantauan ini selanjutnya diolah
menjadi masukan utama dalam rapat evaluasi berkala untuk merumuskan langkah perbaikan
berlanjut.

4. Perubahan yang Teridentifikasi dalam Proses Pembelajaran

Hasil wawancara mendalam bersama kepala sekolah dan jajaran pendidik
mengungkapkan adanya sejumlah perubahan positif yang dirasakan dalam proses pembelajaran
pascarestrukturisasi. Perubahan yang dilaporkan mencakup perbaikan kualitas penyusunan
perangkat ajar, variasi penggunaan metode mengajar, diversifikasi teknik asesmen, peningkatan
kesiapan mental guru, serta perubahan respons belajar siswa. Guru 1 secara spesifik
menjelaskan bahwa dirinya mengalami kemudahan dalam menyusun perencanaan kelas yang
lebih terukur serta mampu menerapkan teknik penilaian yang lebih bervariasi. Sementara itu,
Guru 1 dan Guru 2 secara bersama-sama mengonfirmasi adanya peningkatan keaktifan siswa,
penguatan motivasi belajar, dan terjalinnya interaksi dua arah yang lebih dinamis di dalam
kelas.

Dari perspektif daya dukung pendidik, ketersediaan program pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan diakui sangat membantu mempercepat proses adaptasi guru
terhadap perubahan. Sedangkan dari sudut pandang siswa, para guru mengamati adanya
pergeseran antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Seluruh temuan ini bersumber dari paparan kualitatif para informan dan belum
diukur menggunakan instrumen uji kuantitatif capaian hasil belajar. Oleh karena itu, pemaparan
pada bagian hasil ini murni bersifat deskriptif berdasarkan temuan wawancara dan observasi
tanpa menarik kesimpulan kausalitas mengenai tingkat efektivitas restrukturisasi secara
statistik.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Restrukturisasi

Hasil penelusuran data menunjukkan bahwa keterlibatan kolektif seluruh komponen
sekolah mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Tim Pengembang
Kurikulum (TPK), guru, hingga tenaga kependidikan—menjadi faktor pendorong utama
keberhasilan restrukturisasi kurikulum. Sinergi ini diperkuat oleh ketersediaan fasilitas
pendukung seperti program pendampingan sejawat, forum sharing praktik baik, serta
pelaksanaan supervisi yang bersifat membimbing. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
sejumlah hambatan operasional selama masa transisi, antara lain lamanya proses adaptasi
terhadap kebiasaan baru, keragaman tingkat kompetensi awal guru, dan tingginya beban kerja
penyesuaian dokumen. Guru 2 secara khusus menyatakan bahwa penyelarasan modul serta
instrumen asesmen baru memerlukan alokasi waktu dan konsentrasi besar di tengah rutinitas
mengajar. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi manajemen kurikulum di lapangan
senantiasa berjalan berdampingan dengan tantangan adaptasi kapasitas sumber daya manusia
dan penyesuaian beban administrasi.

Secara keseluruhan, temuan empiris penelitian ini terpetakan ke dalam lima domain
utama, yaitu kondisi awal dan analisis kebutuhan, alur restrukturisasi, transformasi sistem tata
kelola, dinamika praktik kelas, serta faktor pendorong dan penghambat. Penyajian data melalui
dua tabel komparatif memperlihatkan pergeseran indikator sebelum dan sesudah restrukturisasi
secara kontras, sedangkan tiga gambar dokumentasi memberikan bukti visual otentik atas
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keterlaksanaan rapat kerja, perancangan desain, dan pemantauan kelas. Gambar-gambar
tersebut difungsikan secara eksplisit sebagai dokumentasi pendukung untuk memvalidasi
temuan wawancara dan observasi lapangan. Pemaparan pada bagian hasil ini dibatasi pada
deskripsi objektif data tanpa mencampurkan penafsiran teoritis atau komparasi literatur luar.
Dengan demikian, interpretasi mendalam mengenai makna temuan serta keterkaitannya dengan
kajian terdahulu dialokasikan secara khusus pada bagian Pembahasan.

Pembahasan

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa restrukturisasi kurikulum di SD Hj. Isriati
Baiturrahman 2 Semarang tidak berangkat dari kondisi pengelolaan yang sepenuhnya
bermasalah, melainkan dari kebutuhan untuk memperkuat sistem yang telah berjalan agar lebih
responsif terhadap karakteristik peserta didik, perkembangan pendidikan, dan tuntutan
pembelajaran. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perubahan kurikulum lebih tepat
dipahami sebagai proses pengembangan daripada penggantian sistem secara total. Temuan ini
sejalan dengan Herawati dan Supriyana (2024) yang menempatkan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai bagian yang saling berkaitan dalam tata
kelola kurikulum. Kartika dan Arifudin (2022) juga menunjukkan bahwa manajemen
kurikulum memiliki keterkaitan dengan upaya memperbaiki mutu proses pembelajaran melalui
pengelolaan yang terarah. Dalam konteks penelitian ini, penguatan tersebut memperoleh bentuk
yang lebih spesifik karena sekolah memulai perubahan dengan membaca kondisi aktual
sebelum menentukan komponen kurikulum yang perlu dipertahankan, disesuaikan, atau
dikembangkan.

Analisis kebutuhan menjadi titik penting yang membedakan proses restrukturisasi di
sekolah penelitian dari perubahan kurikulum yang hanya berorientasi pada penyesuaian
dokumen. Data penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan diidentifikasi melalui evaluasi
program, observasi pembelajaran, analisis hasil belajar, masukan guru, kondisi peserta didik,
serta perkembangan kebijakan pendidikan. Pola tersebut memperlihatkan bahwa keputusan
kurikulum ditempatkan dekat dengan persoalan nyata yang dihadapi sekolah. Temuan ini
memiliki kesesuaian dengan Suhadha et al. (2026b) yang menempatkan needs analysis sebagai
bagian awal dalam proses pengembangan kurikulum sebelum memasuki tahap desain dan
formulasi, serta Saputra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa asesmen kebutuhan dapat
menjadi dasar penyusunan perencanaan pendidikan dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Misrawita et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa analisis kebutuhan dapat digunakan untuk
membaca kebutuhan aktual sekolah dalam implementasi kurikulum. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa restrukturisasi akan lebih kontekstual ketika
keputusan perubahan didahului oleh proses diagnosis terhadap kebutuhan peserta didik, guru,
dan lingkungan sekolah.

Proses restrukturisasi selanjutnya menunjukkan bahwa hasil analisis kebutuhan tidak
berhenti sebagai informasi diagnostik, tetapi diterjemahkan ke dalam perencanaan dan
pengorganisasian kurikulum. Penyusunan desain dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Tim Pengembang Kurikulum, guru, tenaga
kependidikan, serta pihak lain yang memberikan masukan. Pola tersebut menunjukkan adanya
perpindahan dari keputusan yang bersifat administratif menuju proses pengembangan yang
lebih kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan Setyawati et al. (2023) yang menekankan peran
kepala sekolah dalam pengembangan Kurikulum Merdeka, sekaligus berkaitan dengan Puspita
et al. (2025) yang menguraikan posisi guru sebagai aktor yang berhadapan langsung dengan

Copyright (c) 2026 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
d https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i4.15998

990


https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial

L v MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026

e-ISSN : 2797-5606 | p-ISSN : 2797-5592

e Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial

-~
Jurnal P4l

dinamika perubahan kurikulum. Sofiah dan Azizah (2024) juga menempatkan kolaborasi antara
guru dan manajemen sekolah sebagai unsur dalam pengembangan kurikulum yang efektif,
sedangkan Handayani dan Murniarti (2026) menunjukkan bahwa restrukturisasi di lingkungan
sekolah berkaitan dengan peran kepemimpinan dalam mengarahkan proses perubahan. Temuan
penelitian ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan dan partisipasi tidak berdiri sendiri, tetapi
bekerja sebagai mekanisme koordinasi yang menghubungkan hasil analisis kebutuhan dengan
keputusan kurikulum.

Pada tingkat implementasi, perubahan pengelolaan terlihat melalui keteraturan siklus
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi, disertai pendampingan
terhadap guru. Sekolah menyediakan pelatihan, forum diskusi, supervisi akademik, serta ruang
berbagi praktik untuk membantu guru menyesuaikan perangkat dan strategi pembelajaran
dengan arah kurikulum yang telah dikembangkan. Temuan ini dapat dibaca bersama Tuala et
al. (2024) yang mengaitkan transformasi manajemen kurikulum dengan penguatan
profesionalisme guru, serta Sancar et al. dalam literatur pengembangan profesional guru yang
menempatkan pengembangan kompetensi sebagai bagian penting dari keberlanjutan perubahan
pendidikan. Dalam konteks penelitian ini, kesiapan guru tidak muncul secara otomatis setelah
kurikulum direstrukturisasi, tetapi dibangun melalui dukungan organisasi yang memungkinkan
guru memahami dan mengadaptasi perubahan. Temuan tersebut juga memperoleh penguatan
dari Buabeng dan Amo-Darko (2025), yang menunjukkan bahwa reformasi kurikulum tanpa
persiapan yang memadai dapat menimbulkan persoalan pada tingkat guru dan sistem
pendidikan. Oleh karena itu, hasil penelitian mengindikasikan bahwa restrukturisasi kurikulum
perlu diposisikan sebagai proses yang mencakup perubahan sistem sekaligus penyiapan
pelaksana.

Perubahan yang teridentifikasi dalam pembelajaran terutama berkaitan dengan
penyesuaian strategi pembelajaran, kesiapan guru, keterlibatan peserta didik, motivasi belajar,
dan interaksi guru dengan peserta didik. Guru dalam penelitian melaporkan bahwa peserta didik
menjadi lebih aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran, sementara interaksi pembelajaran juga
dipersepsikan menjadi lebih baik setelah perubahan diterapkan. Temuan tersebut tidak
sebaiknya dimaknai sebagai bukti kausal bahwa restrukturisasi secara langsung menghasilkan
peningkatan hasil belajar, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan temuan
tersebut terutama bersumber dari pengalaman serta persepsi informan. Namun, pola perubahan
tersebut memperlihatkan adanya hubungan kontekstual antara pengelolaan kurikulum, kesiapan
guru, dan penyesuaian praktik pembelajaran. Hal ini selaras dengan Kartika dan Arifudin
(2022) mengenai keterkaitan manajemen kurikulum dengan mutu pembelajaran, serta
Aldyandra dan Sirozi (2024) yang menekankan perlunya adaptasi kurikulum terhadap
kebutuhan generasi dan karakteristik peserta didik. Herlinawati et al. (2024) juga menempatkan
kemampuan kurikulum untuk mengakomodasi keterampilan abad ke-21 sebagai bagian dari
tuntutan pengembangan pendidikan kontemporer, sehingga perubahan pembelajaran yang
ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi praktik sekolah
terhadap kebutuhan pendidikan yang berkembang.

Temuan mengenai evaluasi memperlihatkan bahwa restrukturisasi tidak berhenti ketika
desain kurikulum selesai disusun atau ketika perangkat pembelajaran telah digunakan. Sekolah
melakukan monitoring pembelajaran, rapat evaluasi program, analisis hasil belajar, serta tindak
lanjut perbaikan untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan perubahan. Pola
tersebut membentuk suatu siklus yang menghubungkan analisis kebutuhan, desain,
implementasi, evaluasi, dan perbaikan berikutnya. Chusna (2024) menempatkan evaluasi
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kurikulum sebagai bagian penting dalam keberlanjutan pengembangan kurikulum, sementara
Rahmanto dan Ramadhan (2024) menekankan pentingnya pendekatan pengelolaan mutu dalam
memperbaiki kualitas manajemen kurikulum di Indonesia. Bahar et al. (2026) melalui kerangka
pengembangan kurikulum adaptif juga menyoroti keterkaitan antara kebutuhan peserta didik
dan kompetensi guru dalam pengelolaan kurikulum. Dengan mempertemukan temuan tersebut,
penelitian ini menunjukkan bahwa karakter adaptif restrukturisasi di sekolah bukan hanya
terletak pada kemampuan mengubah kurikulum, tetapi pada kemampuan menggunakan
informasi hasil pelaksanaan sebagai dasar untuk melakukan penyesuaian berikutnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan suatu pola penguatan manajemen
kurikulum yang bergerak dari identifikasi kebutuhan menuju desain perubahan, implementasi
yang didukung pengembangan kapasitas guru, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Pola
tersebut memberikan kontribusi pada pemahaman bahwa restrukturisasi kurikulum pada tingkat
sekolah dasar dapat dikembangkan sebagai proses siklikal yang berangkat dari kebutuhan lokal,
bukan sekadar respons administratif terhadap perubahan kebijakan. Temuan ini memiliki
relevansi dengan Judijanto dan Yulianti (2024) yang memetakan perkembangan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi dalam konteks era digital, serta Aldyandra dan Sirozi (2024)
mengenai pentingnya adaptasi kurikulum terhadap karakteristik peserta didik. Pada saat yang
sama, keterlibatan guru dan dukungan kepemimpinan menjadi kondisi yang menjaga agar
perubahan tidak berhenti pada dokumen kurikulum, sebagaimana diperlihatkan oleh Setyawati
et al. (2023), Puspita et al. (2025), dan Handayani dan Murniarti (2026). Dengan demikian,
kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemaknaan restrukturisasi sebagai mekanisme
penguatan manajemen yang menghubungkan kebutuhan nyata sekolah dengan pengambilan
keputusan kurikulum dan praktik pembelajaran secara berkelanjutan, sementara hambatan
berupa adaptasi, peningkatan kompetensi, dan penyesuaian perangkat menunjukkan bahwa
keberlanjutan perubahan tetap membutuhkan dukungan dan evaluasi yang konsisten.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa restrukturisasi kurikulum berbasis analisis
kebutuhan merupakan proses manajerial yang dapat memperkuat pengelolaan kurikulum
melalui pengambilan keputusan yang berangkat dari kondisi nyata sekolah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan berfungsi sebagai landasan untuk menentukan arah
penyesuaian kurikulum, baik yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik, kesiapan guru,
perangkat pembelajaran, maupun strategi pelaksanaan pembelajaran. Proses tersebut
berlangsung secara bertahap melalui perencanaan, pengorganisasian, implementasi,
monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut, dengan keterlibatan kepala sekolah, Tim Pengembang
Kurikulum, guru, serta tenaga kependidikan. Dengan pola demikian, restrukturisasi tidak hanya
dipahami sebagai pembaruan administratif, tetapi sebagai proses adaptif yang memungkinkan
pengelolaan kurikulum tetap selaras dengan kebutuhan sekolah dan perkembangan
pembelajaran.

Keberlangsungan proses tersebut sangat dipengaruhi oleh kolaborasi warga sekolah,
dukungan kepemimpinan, kesiapan dan pengembangan kompetensi guru, serta konsistensi
evaluasi. Perubahan yang teridentifikasi dalam penelitian terutama terlihat pada penyesuaian
praktik pembelajaran, kesiapan guru, keterlibatan peserta didik, dan penguatan koordinasi
pengelolaan kurikulum, sehingga temuan ini lebih tepat dimaknai sebagai perubahan yang
teridentifikasi melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, bukan sebagai hubungan
sebab-akibat yang bersifat mutlak. Secara praktis, pola pengelolaan yang ditemukan dapat
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menjadi pertimbangan bagi sekolah lain dalam mengembangkan kurikulum yang responsif
terhadap kebutuhan lokal, dengan tetap menyesuaikan karakteristik dan kapasitas masing-
masing satuan pendidikan. Penelitian selanjutnya dapat menguji pola restrukturisasi berbasis
analisis kebutuhan pada konteks sekolah yang lebih beragam serta memadukan pendekatan
kualitatif dengan data kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih terukur mengenai
perubahan praktik dan capaian pembelajaran.
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